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ABSTRAK 

 

Hasanuddin (M111 16 343). Perubahan Sifat Fisik Dan Mekanis Kayu Jabon 

(Anthocephalus Cadamba) Hasil Proses Densifikasi Pada Pola Penggergajian 

Yang Berbeda di bawah bimbingan Andi Detti Yunianti dan Suhasman. 

 

 

Laju deforestasi semakin hari semakin luas mengakibatkan ketersediaan kayu 

semakin berkurang. Sementara itu, jenis kayu yang cepat tumbuh memiliki 

kekuatan dan keawetan yang rendah. Sehingga, diperlukan upaya peningkatan 

kekuatan dan keawetan kayu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas kayu yaitu dengan cara densifikasi/pemadatan. Densifikasi 

kayu merupakan teknik pengempaan kayu utuh (solid) yang dapat mempengaruhi 

sifat fisik dan mekanis. Salah satu sifat kayu anisotropik yaitu perbedaan perilaku 

(tanggapan dan beban) pada ketiga arah pengamatan kayu. Penyusutan anisotropik 

kayu memiliki hubungan dengan kondisi fisik kayu, arah radial dan tangensial pada 

proses pengeringan terjadi penyusutan arah yang berbeda antara radial dan 

tangensial. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perubahan 

kerapatan, compression set, MOE dan MOR kayu Jabon hasil proses densifikasi 

papan radial dan papan tangensial. Metode densifikasi yang digunakan adalah 

perlakuan awal dengan perendaman campuran larutan CH3COOH dan H2O2 pada 

konsentrasi 20% dengan tekanan 21 kg/cm² pada suhu 150°C selama 15 menit. 

Hasil yang di dapatkan Peningkatan kerapatan kayu hasil proses densifikasi pada 

bidang tangensial sebesar 0,48 - 0,55 g/cm3 sedangkan pada papan radial 

menunjukkan kerapatan antara 0,48 – 0,57 g/cm3. Peningkatan Compression set 

akibat proses densifikasi lebih besar pada bidang radial dibandingkan bidang 

tangensial. nilai MOE pada bidang tangensial lebih besar dibandingkan bidang 

radial. Nilai MOR pada pada bidang tangensial lebih besar dibandingkan dengan 

bidang radial. 

 

 
Kata kunci: densifikasi, tangensial, radial, CH₃COOH, H2O2  
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I. PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang  

Laju deforestasi semakin hari semakin luas, hal ini mengakibatkan 

ketersediaan kayu semakin berkurang. Penggunaan kayu untuk keperluan industri 

beralih ke kayu-kayu cepat tumbuh. Sementara itu, menurut (Sarino dkk, 2013) 

jenis kayu yang cepat tumbuh memiliki kekuatan dan keawetan yang rendah. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan kayu yaitu 

dengan teknik densifikasi kayu. Teknik densifikasi kayu atau pemadatan kayu dapat 

diterapkan pada jenis-jenis kayu cepat tumbuh yang pada umumnya berkualitas 

rendah (Amin dan Dwianto, 2006). Proses densifikasi dapat mengubah sifat fisik 

dan mekanis kayu, misalnya kerapatan, elastisitas, kekerasan permukaan, kekuatan 

tekan dan stabilitas dimensi dapat ditingkatkan (Navi dan Fred, 2000). 

Serangkaian penelitian proses densifikasi pada kayu cepat tumbuh (fast 

growing species) seperti gmelina, sengon, pinus, dan agathis telah dilakukan oleh 

(Indrahayu, 2016; Angraeni, 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

perlakuan awal perendaman larutan CH3COOH dan H2O2 dengan konsentrasi 25% 

dan 50 % terjadi perubahan beberapa sifat dasar kayu yaitu kerapatan, berat jenis, 

penyusutan, MOE dan MOR. Selanjutnya Kidung, (2017) dan Yunianti et al., 

(2019) menghasilkan proses densifikasi dengan perlakuan awal perendaman 

campuran CH3COOH dan H2O2, terbaik pada konsentrasi 20%, sedangkan proses 

densifikasi dilakukan  dengan tekanan 21 kg/cm2 pada suhu 150 0C dalam waktu 15 

menit dapat meningkatkan kerapatan sebesar 3,6%-8,9%.  

Hasil penelitian lainnya oleh Phebryanti (2015) pada kayu kelapa dengan, 

perlakuan awal perendaman pada suhu 120 0C selama 15 menit, dan pengempaan 

pada kadar air 18%, penurunan ketebalan 30%, dan suhu kempa 1500C 

menghasilkan peningkatan kerapatan sebesar 23,4%. Perlakuan pemanasan 

sebelum pengempaan mengakibatkan proses pemulihan kayu densifikasi cenderung 

konstan pada suhu kurang dari 1700C dan menurun ketika suhu lebih dari 1700C 

(Inoue dkk, 2008). 

Menurut Wahyudi (2013) hubungan antara struktur anatomi kayu dengan sifat 

kayu, kegunaan dan pengolahan kayu dalam rangka pemanfaatan kayu secara 
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optimal adalah sangat erat. Salah satu sifat kayu yaitu anisotropik yaitu perbedaan 

perilaku (tanggapan dan beban) pada ketiga arah pengamatan kayu. Ketiga arah 

tersebut adalah axial, tangensial dan radial. Sebagaimana kita ketahui, cara 

pemotongan kayu terbagi menjadi dua yaitu pemotongan radial (quartersawn) dan 

pemotongan tangensial (flatsawn). Papan radial dan papan tangensial memiliki 

susunan struktur anatomi yang berbeda. Penyusutan anisotropic kayu memiliki 

hubungan dengan kondisi fisik kayu, arah radial dan tangensial pada proses 

pengeringan terjadi penyusutan arah yang berbeda antara radial dan tangensial. 

Penelitian sebelumnya, menunjukkan hasil dengan respon yang berbeda di 

setiap jenis. Hal ini diduga karena sampel yang dijadikan bahan penelitian tidak 

seragam pola penggergajiannya.  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perubahan sifat fisik dan mekanis pada papan pola penggergajian radial 

dan tangensial dengan metode proses densifikasi yang mengacu pada Yunianti et 

al., (2019).  

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perubahan kerapatan, 

compression set, MOE dan MOR kayu Jabon hasil proses densifikasi papan radial 

dan papan tangensial dengan perlakuan awal perendaman dalam larutan CH3COOH 

dan H2O2 konsentrasi 20%. Hasil dari penelitian ini diharapkan menyempurnakan 

proses densifikasi yang sementara dikembangakan dengan perlakuan awal 

perendaman pada larutan CH3COOH dan H2O2.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Densifikasi 

Densifikasi diartikan sebagai proses peningkatan kerapatan kayu dengan 

menggunakan metode pengempaan. Tujuan dari densifikasi adalah peningkatan 

kekerasan dan kekuatan geser kayu, serta menstabilkan dimensi kayu sebagai akibat 

telah berkurangnya porositas kayu (Tomme et al., 1998; Hill, 2011).  

Prinsip dari teknik densifikasi kayu yaitu melunaknya lignin akibat panas 

yang mengakibatkan ikatan serat menjadi lemah dan dinding sel menjadi elastis. 

Proses densifikasi kayu dapat dibagi menjadi 3 tahap, yaitu pelunakan (softening), 

deformasi (deformation) dan fiksasi (fixation). Sebelum ditekan kayu harus 

mengalami pelunakan hemiselulosa dan lignin. Proses penekanan dapat 

meningkatkan kerapatan dan kekuatan kayu, terutama pada jenis-jenis fast growing 

species (Wardhani dkk., 2006). 

Menurut Kutnar dan Sernek (2007) kayu yang telah melalui tahap densifikasi 

belum bersifat permanen. Kayu masih dapat kembali semula bila mendapat 

pengaruh kelembaban atau perendaman. Sifat tersebut dapat diatasi melalui 

perlakuan impregnasi resin. Perlakuan pemanasan sebelum pengempaan 

mengakibatkan pemulihan terdensifikasi cenderung konstan pada suhu kurang dari 

1700 C (Inoue dkk., 2008). 

Prinsip densifikasi kayu adalah melunaknya lignin akibat panas yang 

diberikan sehingga ikatan antar serat menjadi lemah dan dinding sel menjadi lebih 

plastis. Akibatnya sel-sel penyusun kayu berubah, karena adanya tekanan (kempa) 

mengakibatkan sel-sel penyusun kayu menjadi pipih (collapse) dan mudah 

berikatan sesamanya dengan kuat (fiksasi) (Sulistyono dkk., 2003). 

Proses modifikasi densifikasi kayu dengan perendaman panas sebelum 

pengempaan telah mengakibatkan perubahan sifat fisik dan mekanis yang 

meningkatkan kekuatan kayu. Menurut Kidung (2017) proses perendaman dengan 

perlakuan pemanasan sebelum pengempaan memungkinkan adanya peningkatan 

kekuatan sifat fisik dan mekanis kayu, tetapi suhu dan durasi perlakuan harus 

disesuaikan berdasarkan jenis kayu yang digunakan. Menurut Yunianti et al., 

(2019) perendaman pada campuran larutan CH3COOH dan H2O2 pada konsentrasi 
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20% sebelum dilakukan proses densifikasi dapat meningkatkan kerapatan dan 

kekuatan kayu pinus dan kayu gmelina.  Secara umum, hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa proses perlakuan awal dan proses densifikasi dapat 

meningkatkan kerapatan, tetapi suhu dan durasi perlakuan harus disesuaikan 

berdasarkan jenis kayu yang digunakan. 

2.2.    Sifat Fisik dan Mekanis Kayu 

Sifat fisik dapat diketahui dari kerapatan dan compression set. Menurut 

Jayawikrama dkk (2002) kerapatan didefinisikan sebagai berat persatuan volume. 

Kerapatan kayu berkaitan dengan porositas kayu yaitu proporsi volume rongga. 

Perubahan bentuk dan ukuran sel-sel penyusun kayu dapat meningkatkan dan 

menurunkan kerapatan kayu. Compression set adalah persentase perbandingan 

perubahan ketebalan kayu akibat pengempaan terhadap ketebalan awal kayu 

sebelum dilakukan proses densifikasi (Clotier dkk, 2008). 

Mekanis merupakan salah satu sifat penting pada kayu, ini dapat digunakan 

sebagai alat analisis untuk menduga kegunaan suatu kayu. Menurut Dumanauw 

(2001), sifat mekanis (MoE dan MoR) memiliki peranan yang sangat penting dalam 

penggunaan kayu sebagai bahan bangunan, perkakas dan penggunaan lainnya.  

Menurut Kollman dkk (2005) MOR merupakan sifat mekanis kayu 

berhubungan dengan kemampuan untuk menahan beban atau gaya luar yang 

bekerja padanya dan cenderung merubah bentuk ukuran kayu tersebut. Sedangkan 

MOE diartikan sebagai presentasi kekakuan suatu kayu, MOE juga didefinisikan 

sebagai rasio antara tegangan dan regangan. 

2.3. Sifat Anisotropik Kayu 

Kayu digolongkan sebagai bahan yang anisotropik memiliki karakteristik 

tegangan yang berbeda antara tegangan tekan, tegangan tarik, tegangan lentur dan 

tegangan gesernya (Frida, 2006). Perubahan dimensi kayu meliputi pengembangan 

dan penyusutan, pada kayu normal, penyusutan longitudinal dari keadaan basah ke 

kering tanur hanya berkisar 0,1 % - 0,3 % perbandingan lain juga dapat dilihat dari 

arah radial dan tangensial, penyusutan kayu pada dasarnya bervariasi menurut 

interaksi jumlah zat dinding sel, sudut mikrofibril rata-rata dinding sel terhadap 

sumbu panjang sel. 
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Secara garis besar ada dua jenis cara pemotongan kayu yaitu pemotongan 

radial (quartersawn) dan pemotongan tangensial (flatsawn). Pemotongan radial 

dilakukan dengan memotong kayu sejajar jari-jari dan tegak lurus lingkaran 

pertumbuhan. Pemotongan tangensial dilakukan dengan memotong kayu sejajar 

lingkaran pertumbuhan dan tegak lurus jari-jari. Namun demikian pada prakteknya 

pemotongan tidak bisa 100% mengikuti definisi tersebut. Menurut Simpson dan 

Tenwolde (1999), potongan kayu dimana sudut antara lingkaran pertumbuhan dan 

bagian permukaan membentuk sudut 45-90o dimasukkan sebagai papan radial 

sedangkan jika antara lingkaran pertumbuhan dan bagian permukaan membentuk 

sudut 0-45o dikelompokkan menjadi papan tangensial (Listyanto, 2016). 

  


